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ABSTRAK

Masalah dalam pembelajaran IPAS seringkali terjadi jika kita tidak menggunakan
model dan media pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi yang
diajarkan akan berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah karena peserta
didik tidak mudah memahami, tertarik, dalam menyimak materi yang diajarkan.
Problematika tersebut perlu diatasi dengan penerapan model dan media
pembelajaran yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model problem based learning (PBL) berbantuan media audio visual
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN 17 Pontianak Kota. Jenis penelitian
ini yaitu kuantitatif dengan desain Quasi Eksperimental jenis Non-Equivalent
Control Group Design. Populasi penelitian adalah 48 siswa kelas 1V SDN 17
Pontianak Kota. Sampel diperoleh melalui teknik purposive sampling. Kelas
eksperimen menggunakan model PBL berbantuan media audio visual, sedangkan
kelas kontrol menggunakan model PBL berbantuan media cetak. Instrumen yang
digunakan adalah tes, dengan teknik pengumpulan data pengukuran. Teknik
analisis data meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis (t-test) dan uji
N-gain. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis diperoleh thitung = 8,156054,
sedangkan untuk dk (25 + 23- 2 =26) dengan taraf signifikan o = 5% diperoleh trapel
= 2,059539 yang berarti thitung > ttanel, maka Ha diterima, ini membuktikan terdapat
pengaruh penerapan model PBL berbantuan media audio visual terhadap hasil
belajar IPAS peserta didik kelas IV. Nilai N-Gain kelas eksperimen = 0,564000
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol = 0,499130. Ini menandakan terdapat
perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kesimpulannya
model PBL memberikan pengaruh terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN
17 Pontianak Kota

Kata Kunci: Problem Based Learning, Media Audio Visual, Hasil Belajar
IPAS
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MOTTO

“Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan,
meskipun prosesmu tak secepat orang lain. Jangan kecewakan mereka. Simpan
saja keluh kesah mu selama menempuh pendidikan. Sebab letihmu tak sebanding
dengan pengorbanan dan perjuangan mereka menghidupimu”.

-Dinni Alfadillah-

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”
(QS. Al-Insyirah : 5)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan suatu proses yang saling mempengaruhi antara
guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran dikatakan berhasil
dan berkualitas apabila sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif, baik fi
sik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut,
upaya guru dalam mengembangkan keaktifan belajar siswa sangatlah penting,
sebab keaktifan belajar siswa menjadi penentu bagi keberhasilan pembelajaran
yang dilaksanakan. Dalam mengajar guru bukanlah sekedar menyampaikan
materi semata, tetapi juga harus berupaya agar mata pelajaran yang sedang
disampaikan menjadi kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan mudah
dipahami bagi siswa. Apabila guru tidak dapat menyampaikan materi dengan tepat
dan menarik, dapat menimbulkan kesulitan belajar bagi siswa, sehingga
mengalami ketidaktuntasan dalam belajarnya.

Kualitas dan keberhasilan pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh
kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih model dan media pembelajaran.
Guru merupakan faktor yang paling penting dalam menentukan kualitas
pembelajaran. Kualitas pembelajaran yang baik, tentu akan berdampak pada hasil
belajar yang baik pula. Peningkatan kualitas pembelajaran merupakan salah satu
tujuan yang harus dicapai dalam kurikulum merdeka. Salah satu diantara tujuan
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) kurikulum merdeka
menurut Kemendikbud Ristek yang harus dicapai oleh peserta didik adalah peserta
didik dapat mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep didalam IPAS
serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan tujuan dari pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS), perlu model pembelajaran yang mampu menjembatani tercapainya tujuan
pembelajaran tersebut. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, maka perlu

model pembelajaran yang dapat mengakomodasikannya. Model pembelajaran



yang mampu untuk menjembatani tercapainya tujuan pembelajaran harus selaras
dengan pembelajaran abad ke-21. Untuk mengantarkan peserta didik agar
memiliki kemampuan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah,
kreativitas, inovasi, komunikasi, dan kolaborasi. Model pembelajaran yang tepat
untuk menjembatani tercapainya tujuan pembelajaran tersebut adalah model
probleme based learning.

Model problem based learning adalah model pembelajaran yang
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran yang menggunakan masalah
sebagai langkah dalam memperoleh pengetahuan, agar peserta didik dapat
berpikir secara kritis untuk menemukan sebuah solusi dalam masalah nyata.

Pada model pembelajaran problem based learning ada beberapa langkah
yang harus guru terapkan pada saat proses pembelajaran. Menurut Arends (dalam
Risnanto, 2021) “model PBL terdiri dari lima langkah utama dalam proses
pembelajaran, yaitu: (1) Orientasi siswa pada masalah, (2) Mengorganisasikan
siswa, (3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, (4)
Mengembangkan dan menyajikan hasil, (5) Menganalisis dan mengevaluasi
proses dan pemecahan masalah” (h.44).

Selain memilih model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam
mengajar, guru juga harus memilih media pembelajaran yang inovatif untuk
menunjang pembelajaran. Salah satu media inovatif yang dapat digunakan oleh
guru adalah media audio visual. Menurut Fitriyah (2020) “media audio visual
adalah media yang menghasilkan informasi yang dapat didengar dan dilihat yang
sifatnya diam dan bergerak” (h.33).

Proses pembelajaran disekolah dasar memerlukan model dan media yang
berguna sebagai cara untuk mewujudkan keberhasilan pembelajaran IPAS, yakni
salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning
dengan berbantuan media audio visual. Dengan digunakannya model dan media
pembelajaran tersebut, diharapkan dapat berguna dalam keberhasilan
pembelajaran IPAS dan peserta didik secara mandiri dapat berperan aktif, berpikir

kritis untuk memecahkan masalah yang diberikan guru. Permasalahan dengan



berbantuan media audio visual menjadi landasan untuk melakukan penelitian
yang sudah ada. Pembelajaran IPAS yang berhasil tentu berdampak pada hasil
belajar peserta didik meningkat dalam penguasaan konsep IPAS.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru wali kelas IV SD
Negeri 17 Pontianak Kota. Didapat hasil belajar peserta didik kelas IV yang
berjumlah 25, terdapat 13 peserta didik masih tergolong dalam kategori tingkat
rendah belum mencapai kriteria ketuntasan pembelajaran (KKTP) yang telah
ditetapkan vyaitu 70 pada capaian pembelajaran IPAS materi Pancaindra dan
fungsinya . Hal ini menunjukkan masih banyak peserta didik yang belum
menguasai konsep mata pelajaran IPAS materi pancaindra dan fungsinya. Selain
itu kendala yang sering guru alami adalah kesulitan dalam mengkondisikan
peserta didik untuk belajar. Karena peserta didik seringkali kurang fokus dalam
memperhatikan guru menjelaskan materi yang diajarkan.

Berdasarkan hal tersebut terlihat dalam proses pembelajaran IPAS pada
kurikulum merdeka kelas IV terdapat tujuan pembelajaran yang belum tercapai
oleh peserta didik dalam belajar, sehingga hasil belajar peserta didik rendah.
Tujuan pembelajaran yang belum tercapai tersebut pada pembelajaran IPAS
antara lain yaitu mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam
IPAS. Guru sudah menerapkan model pembelajaran yang cukup inovatif dalam
mengajar. Seperti model pembelajaran cooperative learning tipe student
achievment divisions (STAD). Media gambar yang sering guru gunakan juga
berangkat dari buku cetak pada mata pelajaran IPAS. Namun dengan menerapkan
model dan media pembelajaran seperti itu ternyata masih banyak peserta didik
yang hasil belajarnya rendah pada capaian pembelajaran IPAS materi pancaindra
dan fungsinya. Hal tersebut disebabkan masih banyak peseta didik yang belum
menguasai konsep mata pelajaran IPAS.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memberikan solusi kepada guru
wali kelas IV untuk dapat menerapkan model dan media pembelajaran yang dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran dengan mudah.

Menurut Rivaldi, Putra & Putra (2018) pembelajaran menggunakan model



problem based learning berbantuan media audio visual pada muatan materi IPA
memberikan kesempatan yang lebih luas kepada peserta didik untuk
mengkonstruksikan pengetahuannya melalui berbagai kegiatan bermakna dan
teratur yang tentunya menyenangkan bagi peserta didik pada setiap langkah
pembelajarannya.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi disekolah tersebut dan penjelasan
para ahli, penulis tertarik melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Penerapan
Model Problem Based Learning Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Hasil
Belajar IPAS Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 17 Pontianak Kota.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dapat

dirumuskan masalah umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pengaruh

Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan Media Audio Visual

Terhadap Hasil Belajar IPAS Pada Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 17

Pontianak Kota”. Sedangkan fokus khusus penelitian ini adalah sebagai beriku:

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPAS pada peserta didik kelas 1V
dengan menerapkan model problem based learning berbantuan media audio
visual dan dengan menerapkan model problem based learning berbantuan
media cetak?

2. Seberapa besar pengaruh penerapan model problem based learning
berbantuan media audio visual pada mata pelajaran IPAS terhadap hasil
belajar peserta didik kelas IV SDN Negeri 17 Pontianak Kota?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan “Untuk mengetahui pengaruh

penerapan model problem based learning berbantuan media audio visual terhadap
hasil belajar peserta didik di kelas IV SD Negeri 17 Pontianak Kota”. Sedangkan

tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk menjelaskan apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPAS pada peserta
didik kelas IV dengan menerapkan model problem based learning berbantuan
media audio visual dan dengan menerapkan model probleme based learning
berbantuan media cetak.

2. Untuk mengukur seberapa besar pengaruh penerapan model problem based
learning berbantuan media audio visual pada mata pelajaran IPAS terhadap
hasil belajar peserta didik kelas IV SDN Negeri 17 Pontianak Kota.

D. Manfaat Penelitian
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan, sangat diharapkan manfaat dari

sebuah penelitian. Penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis
maupun manfaat praktis bagi perkembangan pendidikan terutama pada
peningkatan kualitas pembelajaran. Manfaat dari peneltian ini dibagi menjadi dua
bagian antara lain sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat berguna dijadikan saran, masukan atau pengetahuan
baru tentang pengaruh penerapan model pembelajaran problem based learning
berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS pada peserta didik dan
juga dapat menjadi sebuah rujukan bagi penelitian sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah

Bagi sekolah penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di seluruh sekolah. Karena dengan diterapkannya model Problem
Based Learning berbantuan media audio visual dapat menjadi pilihan yang efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Bagi sekolah, penelitian ini juga dapat
memberikan peningkatan prestasi sekolah. Hal ini dapat membantu sekolah
mencapai target prestasi dan kualitas pendidikan yang lebih baik.
b. Bagi Guru

Menjadi salah satu model dan media pembelajaran yang tepat dalam

mengajar. Agar peserta didik lebih tertarik dan dapat mengingat materi dengan



mudah yang guru ajarkan. Penelitian ini juga memberikan manfaat dalam hal
peningkatan keterampilan mengajar, dan dapat meningkatkan efektifitas
pengajaran.
c. Bagi Peserta Didik

Penggunaan model problem based learning berbantuan media audio visual
dapat membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran dengan
mudah. Meningkatkan minat belajar, menghilangkan rasa bosan dalam belajar,
dapat berperan aktif, dan peserta didik dapat memecahkan masalah secara mandiri
maupun kelompok.
d. Bagi Penliti

Memperkaya pengetahuan penulis tentang pembelajaran dengan
menggunakan model problem based learning berbantuan media audio visual yang

dapat digunakan disekolah dasar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

E. Ruang Lingkup Dan Defenisi Operasional
1. Variabel Penelitian

Menurut Purwanto (2020) “variabel penelitian adalah konsep yang memiliki
variasi nilai” (h.65). Sedangkan menurut pendapat Sugiyono (2019) “variabel
penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya” (h.68).

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian
adalah segala sesuatu objek penelitian yang telah ditetapkakan oleh peneliti yang
memiliki variasi nilai untuk dipelajari dan diperoleh informasi tentang hal tersebut
dan ditarik kesimpulannya. Ada dua variabel yang diteliti melalui peneltian ini
yaitu varibael bebas dan varibel terikat. VVariable yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Variabel Bebas
Sugiyono (2019) menyatakan bahwa, “variabel bebas merupakan variabel

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya



variabel dependen (terikat)” (h.69). Sedangkan menurut Sahir (2021) menyatakan
bahwa “variabel bebas adalah variabel independen atau variabel yang
mempengaruhi variabel lain, variabel bebas merupakan penyebab perubahan
variabel lain” (h.16-17).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa variabel
bebas atau variabel independen merupakan variabel yang dapat memberikan
pengaruhi terhadap varabel lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas
adalah penerapan model pembelajaran problem based learning berbantuan media
audio viusal dan pembelajaran problem based learning berbantuan media cetak.
b. Variabel Terikat

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa, “variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas” (h.69).
Sejalan dengan pendapat tersebut Sahir (2021) menyatakan bahwa “variabel
terikat adalah variabel dependen atau variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas, variabel terikat merupakan akibat dari variabel bebas” (h.17).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi adanya varibel bebas atau akibat dari
adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah
hasil belajar IPAS peserta didik kelas 1V SD Negeri 17 Pontianak Kota.

c. Variabel Kontrol

Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan
sehingga pengaruh variabel independen terhadap dependen tidak dipengaruhi oleh
faktor luar yang tidak diteliti (Sugiyono, 2019, h. 71). Sedangkan menurut
pendapat Sahir (2021) “variabel kontrol adalah variabel yang dibatasi
pengaruhnya yaitu dampak dari variabel bebas terhadap variabel terikat” (h.17).

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa variabel kontrol adalah
variabel yang dapat dikendalikan oleh peneliti dan dibuat konstan agar tidak
memberikan pengaruh lain terhadap variabel bebas dan variabel terikat.

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel kontrol adalah materi ajar, dan

lama waktu untuk mengajar. Variabel kontrol sengaja dikendalikan dan dibuat



konstan oleh peniliti untuk meminimalisir adanya pengaruh lain dari luar selain
variabel bebas.
2. Defenisi Operasional

Defenisi operasional adalah defenisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal
yang didefenisikan yang dapat diukur. Dengan adanya defenisi operasional dapat
membantu peneliti  untuk memperjelas konsep yang akan diteliti Untuk
membatasi ruang lingkup penelitian dan tidak menimbulkan salah pengertian
dalam penafsiran istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu
dibuat defenisi operasional. Defenisi operasional masing-masing variabel dalam
penelitian ini dijelaskan pada tabel berikut ini :
a. Model Problem Based Learning Berbantuan Media Audio Visual

Model problem based learning berbantuan media audio visual adalah
model pembelajaran yang mengorientasikan peserta didik terhadap masalah
dengan memberikan sebuah pertanyaan pemantik disetiap pertemuannya kepada
peserta didik yang berkaitan dengan materi panca indra pada manusia. Pada sintak
membimbing penyelididkan peserta didik secara kelompok, guru membagikan
LKPD kepeada peserta didik dan menampilkan video pada aplikasi youtube.
Kemudian peserta didik menyelesaikan LKPD yang guru bagikan dengan mencari
jawaban atau informasi dari video youtube yang guru tampilkan.
b. Model Problem Based Learning Berbantuan Media Cetak

Model problem based learning berbantuan media cetak adalah model

pembelajaran yang mengorientasikan peserta didik terhadap masalah dengan
memberikan sebuah pertanyaan pemantik disetiap pertemuannya kepada peserta
didik yang berkaitan dengan materi panca indra pada manusia. Pada sintak
membimbing penyelididkan peserta didik secara kelompok, guru membagikan
LKPD kepeada peserta didik dan membagika lembar teks. Kemudian peserta didik
menyelesaikan LKPD yang guru bagikan dengan mencari jawaban atau informasi

dari lembar teks yang guru berikan.



c. Hasil Belajar

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses
pembelajaran yang digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik
dalam penguasaan konsep IPAS materi panca indra dan fungsinya dengan
menjawab soal pilihan ganda yang diberikan oleh guru sebelum diterapkan model
probleme based learning berbantuan media audio visual dan media cetak dan
setelah diterapkannya model problem based learning berbantuan media audio
visual dan media cetak pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Problem Based Learning
1. Pengertian Problem Based Learning

Pembelajaran berbasis masalah yang berasal dari bahasa Inggris problem
based learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang dimulai dengan
menyelesaikan suatu masalah, tetapi untuk menyelesaikan masalah itu peserta didik
memerlukan pengetahuan baru untuk dapat menyelesaikannya. (Sofyan dkk, 2021,
h.48)

Menurut Risnanto (2021) “model pembelajaran berbasis masalah adalah
model pembelajaran yang digunakan guru dalam proses kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan masalah sebagai langkah untuk mengumpulkan
pengetahuan, sehinggga dapat merangsang siswa untuk berpikir kritis dan belajar
secara individu maupun kelompok kecil sampai menemukan solusi dari masalah
tersebut” (h.41). Sejalan dengan pendapat tersebut Sofyan dkk (2017) mengatakan
bahwa “model problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah
proses pembelajaran yang titik awal pembelajaran berdasarkan masalah dalam
kehidupan nyata lalu dari masalah ini siswa dirangsang untuk mempelajari
masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka punyai
sebelumnya (prior knowledge) sehingga dari prior knowledge ini akan terbentuk
pengetahuan dan pengalaman baru” (h.49).

Sedangkan menurut pendapat Purwanti dkk (2019) mengatakan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut:

“Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model pembelajaran
inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada peserta didik
dan melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui
tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus
memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah” (h.8).

Berdasarkan pengertian problem based learning yang sudah dijelaskan oleh

para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa problem based learning adalah model
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